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KATA PENGANTAR

Proses pembentukan sebuah negara tidak pernah terlepas dari fakta sejarah
yang melatarbelakanginya. Kenyataan sejarah pergolakan di Timor-Timur
mencatat bahwa selama Timor-Timur menjadi bagian dari negara Indonesia
terjadi berbagai macam konflik yang merugikan masyarakat Timor-Timur sendiri
yang menjadi cikal bakal perjuangan kemerdekaan negara Timor-Timur. Timor-
Timur pernah menjadi bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
dan saat itu masuk menjadi provinsi yang ke-27. Hal ini terjadi karena Indonesia
pernah berkuasa dan memimpin Timor-Timur selama dua puluh empat tahun
sejak tahun 1975, di mana tentara Indonesia melakukan Operasi Seroja untuk
membrerantas paham komunisme yang diduga membumi di Timor-Timur.
Melalui Operasi Seroja ini, Indonesia berhasil menguasai wilayah Timor-Timur.
Operasi Seroja memakan banyak korban yang berlajut pada pergolakan besar-
besaran dan berujung pada deklarasi kemerdekaan negara Timor-Timur pada
tanggal 20 Mei 2002.

Pada masa pendudukan Indonesia, patut diakui bahwa kehidupan warga
Timor-Timur mengalami kemajuan infrasruktur yang cukup signifikan. Akan
tetapi di tengah kemajuan ini terdapat sejumlah kemunduran seperti Kkrisis
identitas dan krisis moral. bernegara dan deklarasi kemerdekaan Timor-Timu dan.
Warga Timor-Timur sering mendapat perlakuan yang tidak manusiawi.
Pelanggaran HAM kerap terjadi akibat penindasan dan penganiayaan oleh
pasukan militer Indonesia. Kekuatan militer Indonesia menjadi penghalang bagi
kebebasan berbangsa dan. Mereka sering diintimidasi, dianiaya dan disiksa secara
tidak manusiawi oleh militer Indonesia. Tindakan pelanggaran Hak Asasi
Manusia seperti penindasan, intimidasi sampai pada tingkat pembunuhan tidak
dapat dihindari.

Kenyataan itu telah mengundang dan menarik perhatian banyak pihak
termasuk Gereja Katolik. Di tengah realitas kehancuran tersebut, Gereja Katolik
hadir dan berusaha untuk menjauhkan kesengsaraan dan penderitaan yang tengah

dialami  oleh  Timor-Timur. Gereja Katolik bergerak dan Dberusaha
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memperjuangkan hak dan kebebasan warga. Keberadaan Gereja Katolik memberi
titik terang bagi mereka yang ditindas, disiksa dan dianiaya. Meskipun pada
dasarnya Gereja tidak dapat memberi perlindungan bagi seluruh warga Timor-
Timur, namun upaya Gereja sangat berpengaruh bagi kehidupan mereka. Gereja
tidak hanya bergerak di bidang spiritual atau berbicara tentang surga dan neraka
tetapi melalui perjuangan pembebasan, Gereja memperlihatkan bahwa
membebaskan manusia dari situasi peperangan merupakan salah satu kewajiban

yang harus diemban.

Melalui skripsi yang berjudul Perjuangan Kemanusiaan Gereja Katolik
Timor-Timur pada Masa Pendudukan Indonesia ini, penulis berusaha untuk
melihat kembali peran dan perjuangan Gereja Katolik pada masa pemerintahan
negara Republik Indonesia. Lewat skripsi ini juga, penulis ingin menggali dan
menganalisis sumbangsih Gereja Katolik Timor-Timur pada masa pemerintahan
negara Indonesia. Perlu diketahui bahwa Timor-Timur atau yang sekarang dikenal
dengan sebutan Timor-Leste merupakan negara termuda yang telah meraih
kemerdekaan pada 20 Mei 2002. Kemerdekaan yang diraih oleh seluruh warga
negara Timor-Timur tidak terlepas dari eksistensi Gereja. Gereja telah
memberikan sumbangsih yang cukup signifikan bagi warga Timor-Timur yang
sekarang disebut sebagai negara RDTL (Republica Democratica de Timor-Leste).
Hal itu tidak terlepas dari peran dan perjuangan gereja selama masa pemerintahan
negara Indonesia. Kenyataan itulah yang memacu penulis untuk mengakrabkan
diri dengan sejarah perjuangan Gereja sebagai bentuk penghormatan terhadap
perjuangan gereja. Di samping itu, melalui penulisan skripsi ini penulis secara
intens ingin mendalami sejarah perjuangan Gereja Timor-Timur yang terjadi pada

masa lampau.

Penulis menyadari bahwa untuk masuk dan mengenal sejarah, penulis
harus benar-benar selektif, karena sesungguhnya sejarah menyimpan realitas yang
sangat ragam. Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak akan
selesai jika tanpa campur tangan dan keterlibatan dari pihak-pihak lainnya. Untuk
itu, pertama-tama penulis hendak memanjatkan puji dan syukur kepada Allah
Tritunggal Maha Kudus yang telah memampukan penulis menyelesaikan

penulisan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. Antonio
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Camnahas, selaku pembimbing yang dengan setia menuntun dan mengarahkan
penulis selama proses penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga, penulis
sampaikan kepada Andreas Tefa Sau, Lic, yang sudah bersedia menguji serta
mengoreksi skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada kedua
orang tua penulis serta sahabat kenalan yang dengan cara mereka telah membantu
penulis selama proses penulisan karya ilmiah ini. Lebih dari itu penulis perlu
menghaturkan terima kasih kepada sahabat Phililip Tenawahang yang telah
bersedia membaca dan memperbaiki kekurangan yang ada serta meluangkan

waktu untuk berdiskusi yang sangat berguna bagi penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini adalah eksperimen akademis pertama
untuk sebuah hasil karya ilmiah yang diterima secara legal oleh lembaga
pendidikan. Skripsi ini masih mungkin dikritik dan dikoreksi untuk perubahan tata
cara berpikir dalam menulis. Kritik dan saran pembaca sangat penulis butuhkan.

Ledalero, Juni 2023

Penulis
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ABSTRAK

Selfyiano Bau Correia, 19.75.6687. Perjuangan Kemanusiaan Gereja Katolik
Timor-Timur pada Masa Pendudukan Indonesia. Skripsi. Program Studi
Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan; pertama mendeskripsikan
perjuangan kemanusiaan Gereja Katolik Timor-Timur, dan menganalisis tragedi
kemanusiaan dalam peristiwa kependudukan Indonesia di Timor-Timur. Kedua,
menjelaskan situasi masa pendudukan Indonesia di Timor-Timur. Ketiga,
mengkaji pandangan Gereja Katolik tentang perjuangan kemanusiaan. Keempat,
untuk mengetahui sikap Gereja di Timor-Timur yang tidak terlibat dalam politik
praktis pada masa pendudukan Indonesia. Metode yang dipakai dalam penulisan
ini adalah deskriptif kualitatif. Penulis menggunakan metode kepustakaan sebagai
metode pengumpulan data. Selain itu, penulis mengkaji buku-buku yang berisikan
uraian tentang kemanusiaan dan ajaran-ajaran sosial Gereja, untuk menilai
perjuangan kemanusiaan Gereja Katolik Timor-Timur dan seluruh proses
keterlibatannya untuk membebaskan masyarakat Timor-Timur dari penindasan.

Pada prinsipnya pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia (HAM)
merupakan tindakan manusia yang melecehkan jati diri manusia yang lain sebagai
pribadi yang serupa dengan Allah. Sebagai manusia yang bermartabat setiap
orang hendaknya selalu menjunjung nilai keadilan sehingga dapat terbentuk suatu
peradaban manusia yang sejahtera dan makmur bukan sebaliknya. Misalnya,
persoalaan pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia di Timor-Timur menjadi
fenomena yang mencerminkan nilai ketidakadilan sebagaimana dialami oleh
masyarakat Timor-Timur pada masa pemerintahan Indonesia. Melihat situasi
demikian, Gereja sebagai pusat nilai kasih, persatuan, dan persaudaraan
mempunyai kewajiban untuk menyampaikan ajarannya tentang hukum cinta
kasih, meningkatkan ajaran moral sosial, mengedukasi manusia sebagai diri yang
beradab demi terwujudnya nilai luhur yang menjunjung tinggi martabat manusia,
serta terlibat aktif dalam membela keadilan dalam hidup manusia.

Tujuan dari perjuangan itu bukan lahir dari sebuah manipulasi ajaran
Gereja untuk mendapatkan kedudukan dalam dunia politik (politik praktis) atau
prestise tertentu dalam masyarakat, melainkan perjuangan Gereja sungguh
tercermin pada ajaran Kristen yang mengajarkan tentang penghargaan terhadap
nilai akan hak dan martabat manusia. Berdasarkan kajian penulis terhadap
persoalan ini, penulis sendiri menemukan bahwa perjuangan Gereja Katolik di
Timor-Timur adalah perjuangan yang patut diapreasiasi, karena tidak ada tujuan
lain, selain membebaskan masyarakat Timor-Timur dari penindasan yang tengah
mereka hadapi saat itu. Oleh karena itu, stigma tentang keterlibatan Gereja dalam
dunia politik harus dihilangkan sebab Gereja sesungguhnya mengajarkan
masyarakat Timor-Timur untuk berpolitik secara baik dan benar, termasuk
bagaimana membebaskan diri dari penindasan itu sendiri.

Kata Kunci: perjuangan kemanusiaan, Gereja Katolik Timor-Timur dan
masa pendudukan Indonesia



ABSTRACT

Selfyiano Bau Correia, 19.75.6687. The Humanitarian Struggle of the East
Timor Catholic Church during the Indonesian Occupation. Thesis.
Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative
Technology, 2023,

The writing of this thesis has several objectives; first, to describe the
humanitarian struggle of the East Timor Catholic Church, and to analyze the
humanitarian tragedy in the Indonesian occupation of East Timor. Second, to
explain the situation during the Indonesian occupation of East Timor. Third, to
examine the Catholic Church's view on humanitarian struggle. Fourth, to find out
the attitude of the Church in East Timor which was not involved in practical
politics during the Indonesian occupation.

The method used in this writing is descriptive qualitative. The author uses
the literature method as a data collection method. In addition, the author reviews
books that contain descriptions of humanity and the social teachings of the
Church, to assess the humanitarian struggle of the East Timor Catholic Church
and the entire process of its involvement to free the people of East Timor from
oppression. In principle, violations of human rights are human actions that violate
the identity of another human being as a person in the image of God. As a
dignified human being, everyone should always uphold the value of justice so that
a prosperous and prosperous human civilization can be formed, not the other way
around. For example, the issue of human rights violations in East Timor is a
phenomenon that reflects the value of injustice experienced by the people of East
Timor during the Indonesian government. Seeing this situation, the Church as the
center of love, unity, and brotherhood has the obligation to convey its teachings
about the law of love, improve social moral teachings, educate humans as
civilized selves for the realization of noble values that uphold human dignity, and
be actively involved in defending justice in human life.

The purpose of this struggle was not born out of a manipulation of Church
teachings to gain a position in the political world (practical politics) or a certain
prestige in society, but rather the Church's struggle was truly reflected in Christian
teachings that teach about respect for the value of human rights and dignity. Based
on the author's study of this issue, the author himself found that the struggle of the
Catholic Church in East Timor is a struggle that deserves appreciation, because
there is no other goal, other than freeing the people of East Timor from the
oppression they were facing at that time. Therefore, the stigma about the Church's
involvement in politics must be removed because the Church actually teaches the
people of East Timor to do politics properly and correctly, including how to free
themselves from oppression itself.

Keywords: humanitarian struggle, East Timor Catholic Church and the
Indonesian occupation period
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